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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di era global ini mempunyai tantangan beragam dalam
menghadapi persaingan yang amat ketat dalam konteks regional, nasional
bahkan internasional. Pada era ini pendidikan harus mampu meningkatkan
mutunya agar bisa bertahan dan bersaing dari terpaan globalisasi.! Mutu
pendidikan menjadi perhatian utama dalam mengelola sekolah/madrasah.
Sekolah yang bermutu akan dapat memuaskan pelanggan atau pengguna dari
jasa pendidikan ini.?

Profesionalisme guru menjadi salah satu isu yang cukup menonjol pada
pasca reformasi karena ada asumsi bahwa merosotnya mutu pendidikan
nasional disebabkan oleh keberadan guru yang tidak profesional.® Karena
faktor penting yang mempengaruhi mutu pendidikan adalah guru. Upaya
peningkatan mutu (kualitas) guru, merupakan upaya strategis yang harus
dilakukan. Guru yang dianggap bermutu adalah guru yang memiliki
kemampuan profesional dalam berbagai kapasitasnya sebagai pendidik.*

Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian

tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode.

' Prim Masrokan Mutohar, (ed.), Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu
dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 189
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Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam
melaksanakan seluruh pengabdiannya. Tanggung jawab sosial diwujudkan
melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif
yang efektif. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan
berbagai
perangkat pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk menunjang
tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui
penampilan guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak
menyimpang dari norma-norma agama dan moral.’

Guru yang perofesional akan memiliki komitmen yang tinggi dan disertai
kemampuan sesuai dengan bidang keahliannya. Komitmen inilah sebagai
modal dasar dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Pembelajaran
yang bermutu akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar
dapat meningkat dengan baik, jika sekolah/madrasah mampu memberdayakan
seluruh komponen pendidikan agar melaksanakan peran dan fungsinya dengan
baik. Pemberdayaan ini merupakan unsur yang sangat penting dalam
meningkatkan akuntabilitas guru sebagai pendidik profesional.®

Kondisi sebagian besar guru yang ada di Indonesia, masih jauh dari
harapan sebagaimana yang diinginkan. Berdasarkan informasi harian kompas

23/08/2003 yang dikutip oleh Fattah:

5 Binti Maunah, Landasan Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 145
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Banyak guru yang berprofesi ganda sebagai pejabat pemerintahan desa

dan sebagai istri pejabat pemerintahan yang masih tercatat sebagai guru

namun tidak menjalankan fungsi sebagai pengajar. Banyak pula guru
yang mengajar di luar bidang keahliannya, yang secara teknis disebut
mismatch. Sebagai contoh, guru sejarah mengajar matematika atau IPA.

Kondisi yang buruk ini terutama banyak dijumpai di Madrasah (MI,

MTs, MA). Sekitar 60% atau 226.000 guru Madrasah di semua tingkat

diketahui salah tempat dan berkualifikasi rendah. Mereka itu pada

umumnya lulusan PAI (Pendidikan Agama Islam) yang terpaksa
mengajar mata pelajaran umum, seperti Bahasa Indonesia, Sejarah, IPA,
atau bahkan Matematika.’

Berdasarkan hal tersebut Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan
tentang peningkatan professional dan kualitas guru sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan melalui peningkatan kesejahteraan dan kualitas kompetensi
guru, dengan asumsi bahwa jika penghasilan guru bagus dan kompetensi guru
juga bagus, maka kinerja guru akan bagus, untuk selanjutnya kegiatan belajar
mengajar akan menjadi bagus dan akhirnya pendidikan menjadi bermutu.
Logika ini dipengaruhi oleh teori Adler, bahwa tidak ada kualitas proses
pembelajaran tanpa ada kualitas perilaku guru, dan tidak ada kualitas hasil
pendidikan tanpa ada kualitas proses pembelajaran.®

Berdasarkan standar pendidikan dan tenaga kependidikan pasal 28 ayat
(1) menyatakan guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional. Selanjutnya ayat (3) menyatakan kompetensi guru sebagaimana

7 Praptomo Baryadi, et. All., Pendidikan Nasional..., hal. 200-201
8 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Materi Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru (PLPG), (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hal. 2



dimaksud dalam pasal 28 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.’

Oleh karena itu, untuk dapat menjadi guru yang profesional bukan
persoalan yang gampang, tidak hanya sekedar bisa menyampaikan pelajaran di
depan kelas, tetapi juga karena ia harus memiliki berbagai kompetensi
keguruan yang harus menjadi satu kepribadiannya.'”

Selain guru, lingkungan, sarana serta fasilitas sebagai faktor eksternal
yang berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya proses pembelajaran, faktor
internal seperti kondisi fisiologis umum, kondisi pancaindera, intelegensi,
perhatian, minat dan bakat, motif serta daya nalar dari siswa sebagai penerima
materi juga penting.'!

Faktor internal dan faktor eksternal tersebut menyebabkan munculnya
siswa-siswa yang highachievers (berprestasi tinggi) dan wunder-achievers
berprestasi rendah atau gagal sama sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang
kompeten dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan
dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses
belajar mereka.!?

Setiap siswa mempunyai buku (rapor) yang memperlihatkan prestasi
belajarnya. Dalam buku rapor Madrasah Tsanawiyah terdapat mata pelajaran

Akidah Akhlak. Prestasi siswa mata pelajaran Akidah akhlak juga sangat

% Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan

10 Mursidin, (ed.), Profesionalisme Guru Menurut Al-Quran, Hadits dan Ahli Pendidikan
Islam, (Jakarta: Sedaun, 2011), hal. 27
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dipengaruhi oleh kompetensi seorang guru Akidah Akhlak yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional. Sehingga dengan meningkatnya prestasi siswa akan
meningaktkan moralitas siswa serta SDM yang dihasilkan dapat bersaing di
kancah regional, nasional bahkan internasional.

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu dalam bentuk tesis
yang dilakukan oleh Noer Indah Astuti dengan judul Pengaruh kompetensi
guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah akhlak di
MTsN se-Kabupaten Tulungagung menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
memberikan kontribusi sebesar 23% terhadap prestasi belajar siswa,
kompetensi kepribadian memberikan kontribusi sebesar 79% terhadap prestasi
belajar siswa, kompetensi sosial memberikan kontribusi sebesar 10% terhadap
prestasi belajar siswa, dan kompetensi professional memberikan kontribusi
sebesar 12% terhadap prestasi belajar siswa.'?

Kualitas proses interaksi dalam kegiatan belajar di sekolah atau di kelas
ditentukan oleh bagaimana guru dapat memahami karakter peserta didiknya.
Untuk memahami karakteristik peserta didik seorang guru harus memiliki
kualitas yang lebih. Selain itu guru harus pandai-pandai dalam mendesain
strategi belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik tersebut.

Pribadi guru memiliki andil yang cukup besar terhadap keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat

berperan dalam membentuk pribadi peserta didik kususnya guru mata pelajaran

13 Noer Indah Astuti, Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN se-Kabupaten Tulungagung, Tahun 2014, (Tulungagung: Tesis
tidak dipublikasikan, 2014)



Akidah Akhlak. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang
suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk
pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru
sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya.'*

Seorang guru juga harus dapat berkomunikasi dan berintekasi dengan
baik (kompetensi sosial). Sebagai makhluk sosial guru harus berperilaku santun
dan mampu berinteraksi serta bergaul dengan lingkungan secara efektif,
terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada
pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan
berlangsung di masyarakat.!®

Seorang guru juga harus memiliki kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yaitu kompetensi yang mencangkup kemampuan guru dalam
menguasi mata pelajaran yang ia memiliki secara luas dan lebih mendalam.'¢
Misalnya seorang guru lulusan sarjana pendidikan agama Islam, maka harus
mampu mengajar mata pelajaran seperti Akidah Akhlak bukan mengajar mata
pelajaran matematika bahkan olahraga.

Islam juga memerintahkan bahwa suatu urusan atau pekerjaan itu
haruslah dilakukan atau diselesaikan secara profesional. Artinya mereka yang
berhak untuk melakukannya adalah orang yang benar-benar ahli dibidangnya.'’
Bagaimana agar anak didik sadar dan mampu mensikapi nilai-nilai yang

terdapat dalam pelajaran Akidah Akhlak dan juga tujuan pendidikan bisa

4 E. Mulyasa, (ed.), Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 117

15 Ibid., hal. 173
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tercapai secara optimal adalah menjadi penting peran serta keberadaan
guru yang ahli dibidangnya, yakni guru Akidah Akhlak.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa termotivasi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam skripsi
dengan judul: “PENGARUH KOMPETENSI GURU AKIDAH AKHLAK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI MTs DARUL HUDA

WONODADI BLITAR.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Masalah tersebut antara lain dilihat
dari faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor tersebut
antara lain, yaitu:
1. Kompetensi guru.'®
2. Kondisi fisiologis umum seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan
lelah dan capek, dan tidak dalam keadaan cacat jasmani.
3. Kelebihan dan kelemahan kondisi pancaindera.
4. Intelegensi yang dimiliki oleh peserta didik.
5. Perhatian siswa terhadap proses belajar.
6. Minat dan bakat yang dimiliki peserta didik.

7. Besar kecilnya motivasi yang dimiliki peserta didik.

18 Mursidin, (ed.), Profesionalisme Guru..., hal. 27



8. Keadaan lingkungan seperti kondisi alam dan sosial yang terjadi dimana
peserta didik belajar.

9. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran. '

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak yang terkait dengan
permasalahan dalam penelitian ini, namun peneliti hanya membatasi pada
kompetensi guru. Karena jika kompetensi guru bagus, maka kinerja guru akan
bagus, untuk selanjutnya kegiatan belajar mengajar akan menjadi bagus dan
akhirnya pendidikan menjadi bermutu.’® Sehingga jika kegiatan belajar
mengajar menjadi bagus maka akan dapat meningkatkan prestasi belajar.
Adapun yang dimaksud dengan kompetensi guru meliputi:
1. Pengaruh antara kompetensi pedagogik guru Akidah Akhlak terhadap
prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar.
2. Pengaruh antara kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak terhadap
prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar.
3. Pengaruh antara kompetensi sosial guru Akidah Akhlak terhadap prestasi
belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar.
4. Pengaruh antara kompetensi profesional guru Akidah Akhlak terhadap
prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar.
5. Pengaruh antara kompetensi guru Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar

siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar

% Indah Komsiyah, Belajar dan..., hal. 100
20 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Materi
Pendidikan..., hal. 2



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti memformulasikan

beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh antara kompetensi pedagogik guru Akidah Akhlak

terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar?

. Adakah pengaruh antara kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak

terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar?

. Adakah pengaruh antara kompetensi sosial guru Akidah Akhlak terhadap

prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar?

. Adakah pengaruh antara kompetensi profesional guru Akidah Akhlak

terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar?

. Adakah pengaruh antara kompetensi guru Akidah Akhlak terhadap prestasi

belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh kompetensi pedagogik
guru Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh kompetensi kepribadian
guru Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda

Wonodadi Blitar.
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3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh kompetensi sosial guru
Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

4. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh kompetensi profesional
guru Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

5. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh kompetensi guru
Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda

Wonodadi Blitar

F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menguji teori tentang kompetensi guru
yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa MTs
Darul Huda Wonodadi Blitar.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah diharapkan menjadi masukan
dalam meningkatkan kompetensi guru, agar prestasi belajar siswa
menjadi lebih baik, khususnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan

umumnya bagi keseluruhan guru di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar.



b.

11

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru di
MTs Darul Huda Wonodadi Blitar serta sebagai masukan untuk para
guru Akidah Akhlak sehingga dapat meningkatkan prestasi para siswa
supaya menghasilkan SDM yang dapat bersaing di kancah nasional,

regional dan internasional.

. Bagi Peneliti yang akan Datang

Hasil penelitian ini bagi peneliti yang akan datang diharapkan bermanfaat
sebagai petunjuk, arahan maupun acuan serta bahan pertimbangan dalam

menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi.

G. Hipotesis Penelitian

Penulis mangajukan dugaan awal yang berdasarkan dugaan sementara

bahwa:

1) Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik

Ha :

2) Ho :

guru Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul
Huda Wonodadi Blitar.

Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru
Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian
guru Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul

Huda Wonodadi Blitar.



Ha :

3) Ho :

Ha :

4) Ho :

Ha :

5) Ho :

Ha :
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Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru
Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru
Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru Akidah
Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi
Blitar.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional
guru Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul
Huda Wonodadi Blitar.

Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru
Akidah Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru Akidah
Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi
Blitar.

Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru Akidah
Akhlak dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi

Blitar.
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H. Penegasan Istilah
Agar sejak awal para pembaca mendapatkan pemahaman mengenai apa
yang akan diteliti oleh penulis, maka pembaca diberikan penegasan istilah
terkait dengan tema proposal skripsi sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Kompetensi Guru Akidah Akhlak
Kompetensi guru Akidah Akhlak adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
Guru Akidah Akhlak dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.?!
Kompetensi tersebut meliputi:*?
1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantab, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi

peserta didik dan berakhlak mulia.

2l Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
22 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan
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3) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar.
4) Kompetensi profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut
pengetahuan atau kecakapan/ ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil
penilaian.?
2. Penegasan Operasional
Secara oprasional, yang dimaksud dengan pengaruh kompetensi Guru
Akidah Akhlak terhadap prestasi siswa adalah pengaruh secara kuantitatif
antara kompetensi Guru (kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional) dalam pandangan siswa
yang diukur dengan angket dan prestasi belajar Akidah Akhlak siswa yang

diukur melalui buku raport.

2 Muh. Syahrul, “Artikel Pengertian Prestasi Belajar menurut Ahli” dalam
www.wawasanpendidikan.com/2015/09/pengertian-prestasi-belajar-menurut-ahli,  diakses 19
November 2016
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang lebih jelas dan lebih mudah dalam

mempelajari dan memahami skripsi. Penelitian skripsi ini dibagi menjadi tiga

bagian yaitu:

1. Bagian Awal

Pada bagian ini terdiri atas halaman judul, persetujuan, pengesahan,

pernyataan keaslian, motto, persembahan, prakata, daftar tabel, daftar

gambar, daftar lambang dan singkatan, daftar lampiran, abstrak dan daftar

isi.

2. Bagian Utama

Bab I

Bab 1l :

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika pembahasan.

Landasan Teori

Pada bab dua ini berisi tentang deskripsi teori yang menjelaskan
tentang profesionalisme guru Akidah Akhlak, prestasi belajar dan
profesionalisme guru Akidah Akhlak pengaruhnya terhadap
prestasi belajar. Kemudian juga berisi tentang penelitian terdahulu

dan kerangka konseptual.
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Bab III: Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, variabel penelitian,
populasi, sampel dan sampling, kisi-kisi instrumen, instrumen
penelitian, sumber data, teknik pemgumpulan data dan analisis
data.

Bab IV: Hasil penelitian berisi tentang hasil penelitian yang didalamnya
terdapat deskripsi data dan pengujian hipotesis.

Bab V : Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang pembahasan terhadap rumusan
masalah.

Bab VI:  Penutup
Bab ini membahasan kesimpulan akhir dari hasil penelitian dan
saran.

. Bagian Akhir

Pada bagian ini terdiri atas daftar rujukam, lampiran-lampiran yang
berisi keterangan-keterangan yang dipandang penting untuk skripsi dan

daftar riwayat hidup penulis.





